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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bertanya
siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah siswa 24
orang. Teknik analisis data yang digunakan dengan menghitung persentase
hasil observasi secara individu dan klasikal. Dari data observasi awal
terdapat 3 orang (12,50%) dinyatakan terampil. Setelah diberi tindakan pada
siklus | pertemuan | dan Il diperoleh data kemampuan siswa dengan nilai
rata-rata kelas 68,12 dengan ketuntasan klasikal 13orang (54,17%%)
terampil, dan 11 orang (45,83%) tidak terampil. Pada siklus Il nilai rata-
rata meningkat menjadi 77,08 dengan ketuntasan klasikal 20 orang

(83,33%%) terampil.

Kata Kunci : Keterampilan bertanya, Probing Prompting

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa
diharapkan dapat membantu peserta
didik mengenal dirinya, budayanya,
budaya orang lain, mengemukakan
gagasan dan  perasaan  untuk
berpartisipasi  dalam  masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut.

Untuk mencapai tujuan
pengajaran bahasa Indonesia, guru
berkewajiban menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan agar
dapat mengembangakan  aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik
bagi siswa yang lebih menekankan
aktivitas  belajar siswa  dalam
pembelajaran. Salah satu aktivitas itu
adalah keterampilan bertanya siswa.
Dengan bertanya akan membantu
siswa lebih  sempurna  dalam
menerima informasi  dan dapat

mengembangkan
kognitif tingkat tinggi.

Hal ini sejalan dengan
tuntutan implementasi  kurikulum
dalam  pendekatan saintifik yang
menekankan pentingnya penggunaan
proses berfikir ilmiah sesuai dengan
tingkat perkembangan anak. Peserta
didik perlu dilibatkan dalam proses
pembelajaran melalui pengamatan,
menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan.

Keterampilan bertanya pada
pelajaran bahasa Indonesia terlihat
dari aktifitas siswa yang mendukung
pembelajaran, seperti aktif bertanya
dan menjawab di dalam kelas.
Melalui kegiatan bertanya peserta
didik dirangsang untuk dapat
menyelesaikan  masalah  dengan
prinsip-prinsip berpikir ilmiah yang

keterampilan
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mampu meningkatkan nalar dari
peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti di SD Negeri
101767 Tembung bahwa masalah
yang sering dihadapi pada saat
kondisi awal ialah  kurangnya
keterampilan bertanya siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Proses belajar mengajar yang masih
menerapkan pendekatan
pembelajaran  konvensional yang
memandang siswa sebagai objek dan
pelaku pasif dimana pembelajaran
terpusat pada guru saja menjadikan
pembelajaran  kurang  menarik,
monoton  dan  siswa  kurang
termotivasi sehingga tujuan
pembelajaran tidak dapat tercapai
sesuai dengan yang diharapkan.

Dari  observasi  awal
terlihat dari 24 siswa hanya 3 orang
siswa saja (12,5%) yang aktif dalam
mengikuti proses belajar mengajar
sedangkan 21 orang lainnya (87,5%)
terlinat vakum dan tidak mau
mengeluarkan gagasannya sendiri
dalam bentuk pertanyaan ataupun
menjawab pertanyaan dari guru. 83%
siswa yang kurang aktif tersebut
terlihat malu, takut dan Kkurang
percaya  diri ketika  hendak
mengajukan pertanyaan serta timbul
rasa jenuh, bosan dan tidak bergairah
untuk belajar. Jika hal ini dibiarkan
berlanjut tujuan pembelajaran yang
diharapkan tidak akan pernah
tercapai.

Salah satu upaya yang dapat
diterapkan  dalam  meningkatkan
keterampilan bertanya siswa adalah
guru harus dapat menanamkan
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keterampilan bertanya dalam suasana
yang menyenangkan bagi siswa.,
Pelaksanaan pelatihan dan
pembinaan keterampilan bertanya
dapat dilakukan melalui strategi yang
dipilih dalam pengajaran bahasa
Indonesia. Dalam hal ini strategi
pembelajaran  yang  ditawarkan
adalah Strategi Probing Promting
Learning.

Strategi Probing Prompting
adalah pembelajaran dengan cara
guru menyajikan serangkaian
pertanyaan yang sifatnya menuntun
dan menggali sehingga terjadi proses
berpikir yang mengaitkan
pengetahuan setiap siswa dan
pengalamannya dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajari.
Selanjutnya siswa
mengkonstruksikan konsep, prinsip,
aturan menjadi pengetahuan baru,
dengan demikian pengetahuan baru
tidak diberitahukan (Shoimin, 2014)

Berdasarkan uraian di atas,
maka  peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul:
“Peningkatan keterampilan bertanya
siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan  menggunakan
strategi Probing Prompting Learning
di kelas IV SD Negeri 101767
Tembung T.A 2015/2016”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah diuraikan di atas
maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Kurangnya keterampilan bertanya
siswa pada pelajaran bahasa
Indonesia.
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2. Kurangnya rasa percaya diri
siswa, adanya rasa malu dan takut
ketika  hendak  mengajukan
pertanyaan.

3. Siswa bersikap pasif dalam
pembelajaran karena menganggap
bahwa pelajaran Bahasa Indonesia
merupakan suatu pelajaran yang
membosankan.

4. Strategi mengajar yang digunakan
guru kurang menarik perhatian
siswa

5. Kurangnya perhatian serta
motivasi dari guru

Berdasarkan identifikasi
masalah maka peneliti membatasi
masalah dalam penelitian ini hanya
terbatas pada “Peningkatan
keterampilan bertanya siswa pada
mata pelajaran bahasa Indonesia
pada materi pokok Teknologi
Memudahkan Kita dengan
menggunakan strategi  Probing
Prompting Learning di kelas IV SD
Negeri 101767 Tembung T.A
2015/2016”.

Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah
dengan menggunakan  strategi
Probing Prompting Learning dapat
meningkatkan keterampilan bertanya
siswa pada materi pokok Teknologi
Memudahkan Kita di Kelas IV SD
Negeri 101767 Tembung T.A
2015/2016?”.

Yang menjadi tujuan
penelitian  ini  adalah  “untuk
mengetahui peningkatan
keterampilan bertanya  dengan
menggunakan  strategi  Probing
Prompting Learning pada materi
pokok Teknologi di kelas IV SD
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Negeri 101767 Tembung T.A
2015/2016.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat untuk berbagai
pihak yaitu :

a. Bagi siswa, siswa dapat
terampil bertanya di kelas.

b. Bagi Guru, sebagai bahan
masukan  untuk  mengatasi
kejenuhan siswa dalam belajar
bahasa Indonesia.

c. Bagi Sekolah, sebagai bahan
masukan dan pertimbangan
bagi sekolah dalam
meningkatkan prestasi belajar
siswa dan melengkapi sarana
dan prasarana sekolah di masa
yang akan datang.

d. Bagi  Peneliti,  menambah
pengetahuan dan
perbendaharaan strategi

pembelajaran ~ yang  dapat
diberikan bagi siswa dalam
upaya meningkatkan
keterampilan bertanya siswa.

e. Bagi Peneliti lain, sebagai
referensi  dalam  melakukan
penelitian  sejenis  sehingga
dapat menghasilkan beragam
model pembelajaran baru.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri
101767 Tembung dengan jumlah
siswa 24 orang, terdiri dari
perempuan berjumlah 14 siswa, dan
laki — laki berjumlah 10 siswa.

Penelitian  ini  dilakukan
selama 2 siklus, setiap siklus terdiri
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dari 2 kali pertemuan dimana tiap
siklus meliputi tahap dalam prosedur
penelitian (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4)
refleksi.

Prosedur Penelitian

Siklus I
a.Tahap Perencanaan
Pada tahap  perencanaan,

peneliti mengadakan beberapa kali
pertemuan dengan guru kelas sebagai
mitra kolaborasi untuk membahas
teknis pelaksanaan penelitian
tindakan kelas. Dalam pertemuan
tersebut dikaji kurikulum sebagai
acuan untuk materi pelajaran antara
lain:

- Membuat skenario pembelajaran
berupa rencana pembelajaran
(RPP)

- Menyiapkan beberapa
pertanyaan untuk pembelajaran
di kelas

- Menyusun format atau lembar
observasi yang akan digunakan

terdiri dari lembar observasi
kegiatan pelaksanaan tindakan
dan lembar keterampilan

bertanya siswa.
- Membuat alat dokumentasi
b.Tahap Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan  yang  dilakukan
dalam tahap ini adalah melaksanakan
rencana pembelajaran sesuai dengan
skenario tindakan yang telah disusun.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap
ini antara lain:
- Peneliti  menjelaskan
materi pokok
memudahkan kita

tentang
teknologi
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Peneliti menghadapkan siswa
pada situasi baru dengan
memberikan serangkaian

pertanyaan kepada siswa

Peneliti menunggu beberapa saat
untuk memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
diskusi kecil dalam
merumuskannya

Peneliti menunjuk siswa secara
acak untuk menjawab
pertanyaan,

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan hal
yang belum diketahui siswa
tentang materi

Peneliti menunjuk siswa secara
acak untuk menjawab
pertanyaan

Jika jawabannya tepat maka
guru meminta tanggapan kepada
siswa lain tentang jawaban
tersebut  untuk  meyakinkan
bahwa seluruh siswa terlibat
dalam kegiatan yang sedang
berlangsusng. Namun jika siswa
tersebut mengalami kemacetan
saat menjawab  pertanyaan,
jawaban kurang tepat, atau diam,
maka guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan lain yang
jawabannya merupakan petunjuk
jalan penyelesaian jawab. Lalu
dilanjutkan dengan pertanyaan
yang menuntun siswa berpikir
pada tingkat yang lebih tinggi,
sampai dapat menjawab
pertanyaan sesuai kompetensi
dasar atau indikator.
Membimbing dan memotivasi
siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang
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kurang dimengerti dari materi
yang di pelajari, dan
memberikan kesempatan kepada
siswa lainnya untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh

siswa.
- Membimbing siswa membuat
kesimpulan dari hasil

pembelajaran yang diperoleh.

Pertemuan Kedua
- Langkah-langkah yang

dilakukan sama dengan

pertmuan pertama untuk materi

pokok Teknologi memudahkan

Kita
c.Tahap Pengamatan (Observasi)

Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini adalah melakukan
evaluasi  terhadap  pelaksanaan
tindakan  dengan  menggunakan
lembar observasi untuk siswa serta
lembar tes untuk  mengetahui
keberhasilan siswa.
d.Tahap Refleksi
Pada tahap ini dilakukan

analisa  hasil  observasi  untuk
mengetahui apakah terjadi
peningkatan pada diri siswa dalam
bertanya. Apabila pelaksanaan siklus
1 belum menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan bertanya
pada diri siswa, maka hasil refleksi
digunakan sebagai dasar untuk
perencanaan sikulus berikutnya.

Siklus 11

a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan pengamatan

peneliti dan observator pada saat

pelaksanaan siklus |, maka dapat

diidentifkasi masalah-masalah baru
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yang merupakan pengembangan dari
masalah awal.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang
dilaksanakan adalah melaksanakan
skenario  kegiatan yang telah
direncanakan. Pertemuan ketiga dan
keempat menggunakan kelanjutan
ketuntasan pada pertemuan pertama
dan kedua. Langkah-langkah yang
dilakukan pada pertmuan pertama
dan kedua pada siklus I.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Kegiatan  observasi  yang
dilaksanakan sama dengan siklus |
dan pelaksanaan obsevasi juga tetap
dibantu oleh guru kelas 1V di tempat
penelitian. Hasil observasi dan
evaluasi ditindak lanjuti dengan
analisis untuk bahan refleksi.
d. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi ini

dilaksanakan selama siklus Il dengan
mengamati  segala rinci  segala
sesuatu yang terjadi di kelas pada
siklus I1.

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data
diketahui bahwa peningkatan
kemampuan membaca siswa secara
klasikal mengalami peningkatan dan
seluruh siswa mengalami
peningkatan.

Pada siklus I pertemuan | dan
Il terlihat keterampilan bertanya
siswa tergolong kurang, dengan rata-
rata kelas 56,67 dan 68,12 dengan
ketuntasan belajar Klasikal
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keterampilan bertanya siswa pada
siklus I pertemuan | dan Il mencapai
klasikal 9 orang (37,50%) dinyatakan
terampil, dan 15 orang (62,50%)
dinyatakan tidak terampil.Serta 13
orang (54,17%) dinyatakan terampil,
dan 11 orang (45,83%) dinyatakan
tidak tidak terampil.  Dengan
demikian siswa belum bisa mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 70%.
Sedangkan pada siklus I
pertemuan | dan Il  terjadi
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peningkatan kemampuan membaca
siswa dengan rata-rata kelas 72,70
dan 77,70. Secara klasikal ketuntasan
belajar siswa 20 orang (83,33%)
dinyatakan terampil, dan 4 orang
(16,67%) dinyatakan tidak terampil.
Dengan demikian ketuntasan belajar
siswa telah mencapai ketuntasan
secara klasikal >70%.

Peningkatan kemampuan
membaca siswa secara klasikal dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel Hasil Observasi Sebelum dan Sesudah Siklus

Pencapaian Keterampilan | Tes Siklus | Siklus 11
No .
Bertanya Siswa Awal P1 p2 P1 P2
1 |Nilai rata-rata 43,12 56,66 68,12 72,5 77,08
2 Jumlah siswa yang tuntas 3 9 13 18 20
3 |Persentase Ketuntasan 12,50% | 37,50% |54,17% | 75,00% | 83,33%
Dengan peningkatan yang cukup signifikan. Peneliti

keterampilan bertanya siswa yang
telah diperoleh siswa dari tes awal,
siklus 1 dan sampai dilakukannya
siklus Il ini telah terjadi peningkatan

merasa telah cukup memenuhi
ketuntasan Kklasikal sesuai dengan
harapan peneliti.

Grafik Perbandingan Keterampilan Bertanya Siswa Pada Kondisi Awal,

Siklus | dan Siklus 11

83,33%
20 75,00%
s 15
=
L
w 37,50%
< 10
S
S
S 5 12,50%
0
Tes Awal  Siklus I P1  Siklus I P2 Siklus Il P1 Siklus Il P2
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Dari tabel dan diagram diatas
diketahui bahwa dengan
menggunakan  strategi  Probing
Prompting dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterampilan bertanya
siswa pada pelajaran Bahasa
Indonesia materi pokok Teknologi.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian pada
BAB IV dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Pada siklus | aktivitas mengajar
guru tergolong kategori cukup

dengan nilai rata-rata 72,17
sedangkan pada siklus 1l
aktivitas mengajar guru

mengalami peningkatan dengan
nilai rata-rata 91,17 dengan
kategori sangat baik. Pada siklus
| keterampilan bertanya siswa
tergolong dalam kategori kurang

dengan nilai rata-rata 68,12.
Sedangkan pada siklus I
keterampilan bertanya siswa

mengalami peningkatan dengan
nilai rata-rata 77,08 dengan
kategori baik.

2. Dengan penggunaan
pembelajaran
Prompting

strategi
Probing
mengalami
peningkatan keterampilan
bertanya diketahui dari hasil
observasi pada setiap siklus
yang dilakukan. Dengan
demikian strategi pembelajaran
Probing Prompting dapat
meningkatkan keterampilan
bertanya siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada
materi pokok teknologi.

siswa

yang dilakukan,
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3. Berdasarkan  temuan  hasil
observasi keterampilan bertanya
siswa dengan menggunakan
Strategi pembelajaran Probing
Prompting  oleh guru, maka
hipotesis yang berbunyi
“Dengan menggunakan strategi
Probing Prompting Learning
dapat meningkatakan
keterampilan bertanya terhadap
materi pokok teknologi di kelas
IV SD Negeri 101767 Tembung
dapat dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan hasil  penelitian

maka peneliti

menyarankan:
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1. Bagi Siswa, siswa seharusnya
memahami bahwa keterampilan
bertanya merupakan hal penting
yang harus dikuasai, untuk itu
siswa perlu mengikuti
pembelajaran dengan penuh
kesungguhan dan tidak perlu
takut untuk bertanya agar siswa
memiliki keterampilan bertanya
yang baik.

2. Bagi  Guru, guru kelas
hendaknya menerapkan strategi
Probing  Prompting  dalam
kegiatan ~ belajar  mengajar
khususnya pada pembelajaran
keterampilan bertanya, karena
strategi ini efektif dibandingkan

dengan metode konvensional
yang pada umumnya masih
sering digunakan dalam
pembelajaran.

3. Bagi Sekolah, peneliti
menyarankan penggunaan
strategi  Probing  Prompting

sebagai strategi alternatif dalam
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pembelajaran  di kelas tinggi
sekolah dasar.

4. Bagi Peneliti Lain, bagi peneliti
berikutnya jika ingin melakukan
jenis penelitian yang sama
sebaiknya dilakukan lebih dari
satu siklus, agar tercapai hasil
belajar yang lebiih efektif dan
efisien
Bagi peneliti sendiri, kiranya
hasil penelitian tindakan kelas
ini dapat dijadikan sebagai suatu
keterampilan serta pengetahuan
untuk  menambah  wawasan
dalam mendidik siswa,
khususnya siswa sekolah dasar.
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